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Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki kekuatan dibidang maritim. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan luas laut yang dimiliki Indonesia yang mencapai 5,8 juta km
2
, terdiri dari 
0,3 juta km
2
 perairan teritorial, 2,8 juta km
2
 perairan pedalaman dan kepulauan, 2,7 juta km
2
 Zona 
Ekonomi Ekslusif (ZEE), serta terdiri lebih dari 17.500 pulau, menyimpan kekayaan yang luar 
biasa.Namun pada kenyataannya potensi maritim di Indonesia belum mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah.Salah satu potensi  laut yang perlu dikembangkan di Indonesia adalah pemanfaatan sari air 
laut (Bittern). 
Salah satu alternatif dalam meningkatkan potensi kelautan khususnya berkaitan dengan garam 
adalah pemanfaatan Bittern menjadi pupuk multinutrisi yang ramah lingkungan. Limbah hasil 
pengolahan garam ini dapat diubah menjadi pupuk sehingga memiliki daya jual yang lebih baik.  
Limbah garam ini dapat diolah antara lain menjadi pupuk Multinutrien Phosphat Base  dan Pupuk 
Struvite. Kedua jenis pupuk ini adalah pupuk yang bersifat slow release  sehingga bersifat ramah 
lingkungan, karena pupuk tersebut dapat terserap ke dalam tanah secara berkala. 
 Implikasi dari inovasi pemanfaatan limbah ini antara lain meningkatkan nilai guna bittern 
dalam berbagai aspek kehidupan dan bermanfaat dalam pelestarian lingkungan baik dari segi 
bermanfaatnya limbah garam serta produk yang dihasilkan. 
 
